ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Pengaruh Model Learning Trajectory Terhadap
Kemampuan Mengerjakan Soal Bangun Datar Pada Kelas IV MI Manba’ul ‘Ulum
Buntaran Rejotangan Tulungagung” ini ditulis oleh Whenitiya Nofariyani, NIM
17205153042, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam (IAIN) Tulungagung, yang dibimbing
oleh Dr. Arina Shofiya, M.Pd.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti, bahwa dalam
fakta di lapangan masih banyak guru yang mengajar matematika masih
menggunakan metode konvensional, yakni masih banyak guru yang mengajar tanpa
memperhatikan lintasan belajar peserta didik, tanpa merancang model yang tepat
untuk peserta didik. Hal ini tidak sesuai dengan model Learning Trajectory,yang
mana dalam model ini guru mampu merancang rencana pembelajaran yang mampu
menjadikan anak lebih aktif dan bersemangat serta menyesuaikan tingkatan belar
anak yakni dari materi yang mudah, sedang, sulit. Oleh karena itu peneliti ingin
menguji teori model Learning Trajectory apakah sesuai dengan fakta dilapangan.

Rumusan masalah dalam penulisan Skripsi Ini adalah: apakah terdapat
perbedaan kemampuan mengerjakan soal bangun datar peserta didik yang diajar
dengan model Learning Trajectory dan peserta didik yang tidak diajar dengan
Learning Trajectory? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan mengerjakan soal bangun datar peserta didik yang diajar dengan model
Learning Trajectory dan peserta didik yang tidak diajar dengan Learning
Trajectory.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu. Penelitian ini untuk meneliti adakah pengaruh suatu
model pembelajaran terhadap peserta didik. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas IV MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran yaitu berjumlah 108
orang. Dengan pengambilan sampel menggunakan Purposive Sample karena
sampel diambil dengan pertimbangan tertentu yaitu kelas IV A dan IV C. Adapun
teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan tes dengan jumlah item 15 soal.
Teknik analisis data dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji homogenitas, dan wuji hipotesis dengan menggunakan uji
Independent Sample T-test dengan bantuan SPSS 16.0

Hasil uji Independent Sample T-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal bangun datardengan
nilai signifikansi yakni 0,035 lebih kecil dari 0,05 (0,035 < 0,05), maka Hy ditolak
dan H, diterima. Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
terdapat perbedaan kemampuan mengerjakan soal bangun datar peserta didik kelas
IV MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung yang diajar dengan
menggunakan model Learning Trajectory lebih baik daripada yang tidak diajar
dengan menggunakan Learning Trajectory.



Dengan adanya perbedaan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan
soal bangun datar ini, model Learning Trajectory berpengaruh terhadap proses
pembelajaran matematika. Dengan menggunakan model Learning Trajecotry ini,
hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Selain itu, peserta didik menjadi lebih
aktiv dan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, toleransi terhadap
teman yang belum memahami materi, dan saling membantu dalam memahami soal
yang diberikan.



ABSTRACT

Thesis entitled “The Influence of Learning Trajectory Model toward the
Ability to Work Two-Dimensional Figure Questions in Class IV of Islamic
Elementary School Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung” was
written by Whenitiya Nofariyani, NIM 17205153042, Department of Islamic
Elementary School Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Science
Teaching, State Islamic Institute of Tulungagung, advisor by Dr. Arina Shofiya,
M.Pd.
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This research is motivated by observations of researchers, which in fact in
the field there are still many teachers who teach mathematics still use
conventional methods, namely there are still many teachers who teach without
regard to the learning trajectory of students, without designing the right model for
students. This is not in accordance with the Learning Trajectory model, which in
this model the teacher is able to design a learning plan that is able to make
children more active and enthusiastic and adjust the level of the child's learning
from easy, medium, difficult material. Therefore the researcher wants to test the
theory of the Learning Trajectory model whether it is in accordance with the facts
in the field.

The formulation of the problem in the writing of this thesis is: are there
differences in the ability to work on the two-dimensional figure questions of
students taught by the Learning Trajectory model and students who are not taught
by the Learning Trajectory? This study aims to determine the differences in the
ability to work on two-dimensional figure questions of students who are taught
using the Learning Trajectory model and students who are not taught by the
Learning Trajectory.

This study uses a quantitative approach with a type of quasi-experimental
research. This study is to examine whether there is an influence of a learning
model on students. The populations in this study were all fourth grade students of
Islamic Elementary School Manba’ul ‘Ulum Buntaran, amounting to 108 people.
With sampling using a Purposive Sample because the sample is taken with certain
considerations, namely class IV A and IV C. The technique of data collection
using a test with a number of items 15 questions. Data analysis techniques using
validity test, reliability test, normality test, homogeneity test, and hypothesis
testing using the Independent Sample T-test with the help of SPSS 16.0

The results of the Independent Sample T-test showed that there were
differences in the ability of students to work on constructional questions with a
significance value of 0.035 smaller than 0.05 (0.035 <0.05), then Hy is rejected
and H, is accepted. So the conclusions that can be drawn from this study is that
there are differences in the ability to work on the two- dimensional figure questions
of the fourth grade students of Islamic Elementary School Manbaul ‘Ulum
Buntaran Rejotangan Tulungagung who were taught using the Learning
Trajectory model better than those not taught using the Learning Trajectory.



With the differences in the ability of students to work on this two-
dimensional figure problem, the Learning Trajectory model influences the
learning process of mathematics. By using this Learning Trajectory model,
student learning outcomes can increase. In addition, students become more active
and more enthusiastic in participating in learning, tolerance for friends who do not
understand the material, and help each other in understanding the questions given.
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